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ABSTRAK

Tata busana merupakan salah satu unsur pendukung yang sangat penting untuk menunjang keindahan pada suatu karya tari. Tata busana yang baik dan benar akan dapat membantu penyampaian pesan dari sebuah karya tari. Salah satunya adalah Tari Rejang Muani, sebuah tarian sakral di Desa Pakraman (Adat) Lumbuan. Kabupaten Bangli yaitu. Tari Rejang Muani sudah berkembang selama ratusan tahun di Kabupaten Bangli. Tarian ini dilakukan oleh penari remaja laki-laki dan memiliki tata busana yang unik. Pada umumnya tari rejang menggunakan hiasan kepala, lamak ataupun selendang yang menjuntai dan diikatkan di dada penari. Namun, kostum tari Rejang Muani selendangnya diikat menyilang ditubuh. Nilai estetik pada busana tari ini dapat dilihat dari cara pemilihan warna, bentuk, ukuran sampai pada tata cara pemakaiannya. Warna selendang merah muda yang dikenakan penarinya lebih berkesan feminine dibandingkan kemaskulinan remaja pria. Kesederhanaan dan cara pemakaian busana pada tari Rejang Muani ini memperlihatkan keunikan tersendiri. Meskipun tata busana tarian ini sederhana, tetapi tidak mengurangi pesan dan makna kesakralan dari tariannya.
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PENDAHULUAN

Secara umum, seni tari Bali dapat digolongkan menjadi dua, yaitu tari upacara dan tari tontonan atau hiburan. Tari upacara mencakup tari-tarian wali dan bebali, sedangkan tari tontonan atau hiburan mencakup tari balih-balihan (Dibia, 1999:9). Seni tari wali merupakan bagian penting dalam pelaksanaan upacara keagamaan pada kehidupan masyarakat Hindu di Bali. Bagi masyarakat Bali, agama merupakan salah satu kunci kehidupan seni di Bali. Hal itu dapat dilihat pada suatu upacara keagamaan, seni tari memiliki fungsi sebagai sarana dalam upacara tersebut, dan hampir tidak ada satupun upacara keagamaan yang selesai tanpa ikut sertanya sebuah sajian tari-tarian (Bandem, 1996:9). 
Tari Rejang biasanya ditarikan di halaman utama pura pada waktu berlangsungnya suatu upacara keagamaan. Para penari mengenakan pakaian upacara, menari dengan berbaris melingkari pura atau pelinggih yang kadang kala juga dilakukan dengan berpegangan tangan. Pada umumnya tari Rejang ditarikan oleh penari-penari putri di dalam mengikuti upacara persembahyangan (Bandem, 1983:122). Berbeda halnya dengan tari Rejang Muani di Pura Puseh Desa Pakraman Lumbuan, Kabupaten Bangli, sesuai dengan namanya, tarian ini ditarikan oleh sekelompok penari remaja laki-laki (Bhs. Bali muani–ed.) yaitu sekaa truna yang berasal dari Desa Pakraman Lumbuan sendiri. 

Pemilihan busana pada sebuah karya tari sudah tentu tidak sembarangan dan pasti memiliki makna tersendiri. Tari Rejang biasanya menggunakan pakaian adat tradisional Bali, sesuai dengan daerahnya masing-masing dan menggunakan selendang panjang yang diikatkan di pinggang atau di dada penari. Pada tata busana tari Rejang Muani di Desa Lumbuan (Bangli) juga menggunakan sebuah selendang, namun cara pemakaiannya berbeda dengan tari Rejang pada umumnya. Selendang yang digunakan tidak diikatkan di pinggang, melainkan selendang tersebut dililitkan pada bagian punggung bawah penari dan selanjutnya disilangkan ke dada dan diikat pada leher penari. Tari Rejang Muani ini memiliki nilai estetiknya tersendiri, yang apabila dicermati dari pemilihan warna kostum dan cara pemakaiannya dapat memberikan “rasa” yang berbeda kepada penikmatnya.
Gerakan tari Rejang Muani ini sangat sederhana. Gerak pertama,  menghadap arah pojok kiri yaitu kaki kanan berada di depan kaki kiri (kaki kiri sebagai tumpuan atau kaki disilang), posisi badan dicondongkan ke arah pojok kiri, dengan melihat arah bawah (pandangan ke bawah), kedua tangan direntangkan ke samping, dengan jari-jari menghadap ke bawah. Gerakan kedua, gerak menghadap arah pojok kanan yaitu kaki kiri berada di depan kaki kanan (kaki kanan sebagai tumpuan atau kaki disilang), posisi badan dicondongkan kearah pojok kanan dengan melihat ke arah bawah (pandangan  ke bawah), kedua tangan direntangkan ke samping, dengan jari-jari kedua tangan menghadap ke bawah. Lebih jelasnya untuk gerakan tarian ini, dapat dilihat pada gambar di bawah ini.
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Foto  Penari Tari Rejang Muani saat pementasan 

(Sumber: Dokumentasi Penulis)

BUSANA REJANG MUANI 
Tata busana merupakan salah satu faktor pendukung yang penting dalam tari Bali. Tata busana akan memberikan kesan yang indah, serta dapat menunjukkan kepada penonton tentang tokoh atau lakon yang dibawakan. Pada umumnya, setiap tarian menggunakan tata busana tersendiri, yang dapat memberikan ciri khas pada tarian tersebut. Sehingga, dengan melihat busana yang dipakai, penonton sudah mengetahui tarian apa yang ditampilkan. 
Dibia (2013: 81), menjelaskan bahwa tata busana berfungsi untuk menunjukan identitas, status sosial, karakter, dan genre tarian, serta menambah daya pikat atau daya tarik suatu pertunjukan. Sebagian besar tari-tarian tradisional masih tetap memertahankan tata busana yang memang mereka terima dari warisan leluhurnya. Pada tari tradisional, lebih mengutamakan rasa pengabdian, sehingga tidak terlalu memperhitungkan busana yang digunakan. Sungguh berbeda dengan perkembangan zaman sekarang, di mana busana tarinya terkadang lebih ditonjolkan.

Seperti halnya tari Rejang Muani yang dipentaskan di Pura Puseh Desa Pakraman (Adat) Lumbuan, Bangli, tarian ini menggunakan tata busana yang sangat sederhana. Tata busana penari hanya menggunakan pakaian adat ke pura, berupa baju putih, kain, destar atau udeng putuh, saput warna biru atau kuning, selendang berwarna merah muda dan kamben atau kemben berwarna putih. Selendang yang digunakan oelh para penari Rejang Muani yang berwarna merah muda, disimpan di dalam pura dan dikeluarkan pada saat pementasan berlangsung. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada foto di bawah ini:
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Foto Pakaian Penari Rejang Muani di Desa Pakraman Lumbuan

(Sumber: Dokumnetasi Penulis) 
ESTETKA WARNA BUSANA REJANG MUANI

Unsur estetika pada tari Rejang Muani Desa Pakraman (Adat) Lumbuan, salah satunya adalah berkaitan dengan warnanya yang menarik untuk dikaji. Oleh karena, ada penggunaan warna yang bersifat feminin dibandingkan sifat maskulin remaja laki-laki. 
Pada dasarnya, warna mempunyai tiga peranan, yaitu sebagai representasi alam, sebagai simbol, dan sebagai lambang atau tanda. (Dharsono, 2004a : 49,50). Poespo (2005 : 51) mengatakan bahwa warna tidak hanya berfungsi untuk berubah atau menambah sesuatu menjadi indah dan menarik, tetapi juga akan mempengaruhi panca indra dan kejiwaan manusia. Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka warna yang terdapat pada busana tari Rejang Muani berlandaskan berbagai peranan visual.

Sebagai salah satu elemen estetika, pemilihan warna pada busana Rejang Muani di Desa Pakraman Lumbuan, sangat dipengaruhi oleh kehidupan warga desanya. Berikut adalah penjelasan makna dari warna-warna busana tari Rejang Muani.

· Warna Putih pada  udeng, baju dan kain memiliki makna kesucian, udara dan langit. Destar atau udeng putih polos bermakna kebersihan pikiran. Baju putih bermakna kesucian, sehingga para penari diharapkan memiliki hati yang suci dan perbuatan yang baik. Kemben atau kamben berwarna putih memiliki makna kesucian, bertujuan agar para penari selalu melangkah ke jalan yang benar dan tetap pada jalan Tuhan. Warna putih dapat memberikan kesan ketenangan bagi penikmatnya. Sachari (2005: 76), juga menyatakan bahwa warna putih melambangkan sifat suci dan jujur. Menurut McCann (2009: 172), keberadaan warna putih dapat menandakan sifat cermat, kritis, bersungguh-sungguh, dan kemurnian. Kesan warna putih selalu positif, damai, kepolosan, namun memiliki juga memiliki sifat negative, yakni kematian (Nugroho, 2008 : 38).  

· Saput berwarna biru atau kuning dimaksudkan agar busana tari Rejang Muani memiliki makna yang berbeda. Warna biru pada saput tari Rejang Muani bisa juga memiliki sifat kedisiplinan yang tinggi. Warna biru juga dapat meberikan kesan kesejukan tersendiri bagi penikmat tarian ini. Warna Biru menurut Pujirianto (2005 : 36), dapat memiliki makna psikologis kepercayaan, keamanan, dan keteraturan. 

· Warna Kuning pada saput tari Rejang Muani memiliki sifat keteguhan dan pantang menyerah. Pujirianto (2005: 35), juga menyatakan bahwa warna kuning memiliki makna psikologis optimis dan harapan. 
· Warna merah muda pada selendang ini memiliki sifat yang lembut, harmonis, dan menenangkan. Sama sekali tidak memperlihatkan karakter remaja putra yang gagah berani dan bersemangat. Selendang berwarna merah muda ini identik dengan warna yang disukai wanita. Makna selendang merah muda ini cenderung kepada makna kelemahlembutan, yang bertolak belakang dengan karakter remaja putra pada umumnya. Warna merah muda menurut Pujirianto (2005 : 36), juga memiliki makna psikologis kehangatan dan cinta. 
SIMPULAN


Dari uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa pemilihan busana Tari Rejang Muani tercipta karena kesepakatan bersama dari seka teruna atau kelompok remaja di Pura Puseh, kecuali selendang berwarna merah muda yang digunakan. Busana Tari Rejang Muani memiliki makna kelemahlembutan yang bertolak belakang dengan karakter remaja putra pada umumnya. Di mana yang seperti kita ketahui bersama karakter remaja putra biasanya gagah berani dan bersemangat. Ikatan selendang menyilang memperlihatkan suatu dinamika, sehingga ikatan selendang tidak terkesan monoton. Kesederhanaan busana tari dapat mengimbangi kesederhanaan gerak tari, sehingga ada kesatuan gerak tari dengan busana. Kesederhanaan gerak tari dan busananya, memiliki makna kepolosan dan keluguan remaja, serta kepasrahannya di hadapan Tuhan Yang Maha Esa. Tari Rejang Muani memiliki ciri khas pada warna selendang dan cara pemakaian selendangnya. 
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